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Abstrak 
Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui   pengaruh secara parsial motivasi 
belajar, lingkungan belajar, dan disiplin belajar terhadap     prestasi belajar   mahasiswa   pada   
Fakultas   Teknik   dan   Sistem   Informasi   UNIYAP Jayapura, untuk mengetahui pengaruh 
secara simultan motivasi belajar, lingkungan belajar, dan disiplin belajar  terhadap prestasi 
belajar mahasiswa Fakultas Teknik dan Informasi UNIYAP Jayapura, serta untuk mengetahui 
faktor yang paling dominan yang dapatmeningkatkan prestasi belajar mahasiswa Fakultas 
Teknik dan Sistim Informasi UNIYAP Jayapura. 
Jenis penelitian ini adalah Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode penelitian deskriptif dengan pendekatan korelasional. Metode pengumpulan data dalam 
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan menggunakan metode survey dengan angket 
berupa kuesioner yang dilakukan pada mahasiswa Fakultas Teknik   dan Sistem Informasi. 
Metode analisis data yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  menggunakan  uji  asumsi  
klasik 
Analisis regresi linier berganda, uji hipotesis (uji t dan uji F) 
Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu pengujian hipotesis yang menggunakan uji parsial 
(uji t) dan uji simultan (uji F) diketahui bahwa motivasi belajar, lingkungan belajar dan disiplin 
belajar yang baik akan meningkatkan prestasi belajar (Y) mahasiswa Fakultas Teknik dan Sistim 
Informasi UNIYAP Jayapura. Selain itu, motivasi belajar lebih dominan berpengaruh terhadap 
prestasi belajar mahasiswa Fakultas Teknik dan Sistim Informasi UNIYAP Jayapura. 
 
Kata Kunci : Motivasi belajar, Lingkungan belajar, Disiplin belajar, Prestasi belajar 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan    adalah    hak    warga Negara sesuai dengan UUD 1945 dan UU 
Sistem Pendidikan Nasional Tahun 2003, yaitu pendidikan yang menjadi media untuk   
mewujudkan   suasana belajar    dan   proses. Undang-Undang Sistem Pendidikan 
Nasional No. 20 Tahun 2003 menyatakan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar  dan  proses  pembelajaran  agar  peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual- 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Munib, 2005:33) 
Pendidikan dikatakan berkualitas bila proses belajar mengajar dapat berjalan dengan 
lancar, efektif, efisien dan ada interaksi antara komponen-komponen yang terkandung 
dalam sistem pengajaran yaitu tujuan pendidikan dan pengajaran, peserta didik atau siswa, 
tenaga kependidikan atau guru, kurikulum, strategi pembelajaran, media pengajaran dan 
evaluasi pengajaran (Hamalik, 2003:77). 
Masalah dalam dunia pendidikan mendapatkan perhatian yang sungguh- sungguh 
dari pemerintah. Pemerintah dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan dan sedang 
melakukan pembangunan dan pembaharuan dibidang pendidikan. Pembangunan tersebut 
meliputi pembangunan berbagai sarana fisik dan non fisik yang menunjang kelancaran 
pendidikan dan penyempurnaan dan peraturan- peraturan tentang pendidikan yang sesuai 
undang-undang serta pembaharuan dalam proses belajar mengajar, meningkatkan kualitas 
guru dan dosen lain-lain. 
Guru atau dosen adalah seorang pendidik, pembimbing, pelatih dan pemimpin   yang   
dapat   menciptakan iklim belajar yang menarik, aman, nyaman dan kondusif dikelas. 
Iklim belajar   yang   kondusif   dan   menarik dapat dengan mudah tercapainya tujuan 
pembelajaran, dan proses pembelajaran yang dilakukan akan menyenangkan bagi peseta 
didik atau pembelajar. 
Keberhasilan dalam belajar juga dipengaruhi oleh motivasi belajar dari pengajar 
merupakan dorongan belajar yang diberikan kepada pembelajar yang berupa pujian, 
pengarahan dan penciptaan suasana belajar yang memadai dan lain-lain dapat 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik sehingga dapat lebih mempermudah dalam 
mencapai prestasi belajar yang lebih baik. Lingkungan belajar yang aman, nyaman, tertib, 
optimisme merupakan harapan yang tinggi bagi seluruh mahasiswa, serta kegiatan-
kegiatan yang terpusat pada pembelajar adalah iklim yang dapat membangkitkan gairah, 
semangat dan nafsu belajar. Lingkungan belajar harus mendapat perhatian yang besar, 
karena lingkungan mempengaruhi situasi belajar. 
Proses pembelajaran agar dapat menghasilkan prestasi belajar yang maksimal 
diperlukan kedisiplinan belajar yang tinggi yaitu pematuhan terhadap aturan-aturan dalam 
melihat, mengamati dan memahami sesuatu sehingga proses tersebut dapat berjaln dengan 
baik. 
Belajar merupakan proses kegiatan untuk mengubah tingkah laku pembelajar ternyata 
banyak faktor yang mempengaruhinya. Dari sekian banyak faktor yang berpengaruh itu, 
secara garis besar dapat dibagi dalam klafikasi faktor intern atau dari dalam diri individu 
pembelajar dan faktor ekstern dapat psikologis atau mental dan faktor fisiologis. Faktor 
psikologis dapat meliputi bakat, minat, motivasi, disiplin, kemampuan kognitif, IQ, CCQ, 
EQ dan lain-lain. Untuk faktor fisiologis dapat melipti faktor-faktor tubuh atau badan, 
panca indera, kesehatan dan lain-lain. Sedangkan faktor ekstern meliputi faktor dosen, 
orang tua, lingkungan, kurukulum, tempat tinggal, sarana prasarana, fasilitas dan lain-lain. 
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Faktor-faktor psikologis dalam belajar akan memberikan andil yang cukup penting. 
Faktor-faktor psikologis akan senantiasa memberikan landasan dan kemudahan dalam 
upaya mencapai tujuan belajar secara optimal. Sebaliknya tanpa kehadiran factor-faktor 
psikologis, biasa jadi memperlambat proses belajar, bahkan dapat pula menambah 
kesulitan dalam mengajar. Faktor fisiologis atau dari faktor fisik bahwa setiap individu 
pembelajar dapat berbeda dalam ukuran dan kekuatan tubuhnya, kesehatan fisiknya, daya 
tahan fisiknya, kesegaran dan kebugaran jasmaninya dan juga keadaan panca inderanya. 
Mereka yang berada pada kondisi yang lebih baik secara fisik maupun mental pada 
umumnya lebih mendukung bagi aktifitas belajarnyadan lebih gampan dalam belajarnya 
bila dibandingkan dengan mereka yang berbeda pada kondisi kurang. 
Kaitannya dengan motivasi belajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
proses dan hasil belajar yang terletak pada aspek psikologis mahasiswa seperti yang 
diungkapkan oleh Muhibbin Syah (1995;133) “Banyak faktor yang mempengaruhi 
kuantitas dan kualitas perolehan hasil belajar mahasiswa. Namun, yang lebih esensial 
diantaranya kecerdasan mahasiswa, sikap, bakat, minat mahasiswa dan motivasi 
mahasiswa. 
Kenyataan dilapangan menunjukkan kurangnya motivasi mahasiswa dalam belajar, 
linkungan belajar yang kurang menyenangkan, disiplin mahasiswa yang masih kurang. 
Misalnya mahasiswa sering terlambat masuk kuliah, ruang kelas yang kotor dan   bising   
dan sarana pendukung kurang memadai sehingga membuat mahasiswa tidak konsentrasi 
dalam proses perkuliahan, terlambat dalam mengumpulkan tugas-tugas yang diberikan   
oleh dosen, ada didalam kelas tapi tidak memahami materi perkuliahan. Sehingga 
sebagian mahasiswa memiliki prestasi rendah ini dilihat beberapan dari nilai mata kuliah 
yang jelek, hasil IPK (indeks prestasi kumulatif) rendah serta tingkat kelulusan mahasiswa 
tidak mencapai 100 %. 
 
TINJAUAN PUSTAKA Motivasi Belajar 
Menurut Usman (1989) motivasi merupakan daya pendorong tersebut dapat timbul 
dari dalam diri individu atau disebut sebagai motivasi instrik yaitu motivasi yang timbul 
akibat pengaruh  dari  dalam  individu seseorang tanpa ada paksaan dan dorongan  dari  
orang  lain,  dan  dapat pula timbul akibat pengaruh dari luar dirinya atau disebut dengan 
motivasi ekstrinsik yaitu motivasi yang timbul dari pengaruh dari luar individu apakah 
anya ajakan, suruhan atau paksaan dari orang lain sehingga kondisi tersebut akhirnya mau 
melakukan kegiatan sesuatu pendapat, diatas adalah Winkel (2007) Sinungan (1991); 
As’ad (1995) dan Hasibuan (1986) yang mengatakan bahwa motivasi merupakan 
semangat atau dorongan yang dapat mempengaruhi prestasi seseorang. 
Oemar hamalik (2002: 175) “Motivasi itu merupakan suatu hal yang mendorong 
timbulnya suatu perbuatan, mengarahkan perbuatan kepada pencapaian tujuan yang 
dikehendaki, dan menentukan cepat atau lambatnya suatu perbuatan itu”. Motivasi 
hendaklah dianggap sebagai sesuatu yang terkait dengan kebutuhan, maksudnya bahwa 
individu mempunyai dorongan untuk memenuhi kebutuhannya. 
Sebagai mana diungkapkan oleh Ashar Sunyoto Munandar (2001: 323) “suatu proses 
dimana kebutuhan- kebutuhan mendorong seseorang untuk melakukan serangkaian 
kegiatan yang mengarah ke arah tercapainya tujuantertentu, tujuannya yang bisa 
berhasil dicapai akan kebutuhan-kebutuhan tersebut”. 
Sedangkan motivasi menurut Jhon W Santrock (2008: 510) “proses yang memberi 
semangat, arah dan kegigihan perilaku. Artinya Perilaku yang termotivasi adalah perilaku 
yang penuh energy, terarah dan bertahan lama. 
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Menurut Syafi’i (2008) proses belajar mengajar tidak lepas dari berbagai macam 
faktor yang dapat mempengaruhi dan menunjang keberlangsungannya. Salah satu 
penunjang utamanya adalah adanya motivasi   belajar   bagi   peserta   didik yang 
terstruktur dan terkonstruk dengan baik. Pembelajaran efektif, bukan membuat mahasiswa 
menjadi pusing, akan tetapi bagaimana tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan mudah 
dan menyenangkan (Sutikno,2007). 
Menurut Mc. Donald dalam Sutikno (2007) motivasi adalah perubahan energy diri 
seseorang yang ditandai munculnya feeling dan di dahului dengan tanggapan terhadap 
adanya tujuan. Pada intinya bahwa motivasi merupakan kondisi psikologis yang 
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Dalam kegiatan belajar, motivasi sangat 
diperlukan, sebab seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar, tidak akan 
mungkin melakukan aktivitas belajar. 
 
Lingkungan Belajar 
Lingkungan    belajar    merupakan situasi yang turut serta mempengaruhi kegiatan 
belajar individu. Lingkungan belajar menurut Muhammad Saroni (2006:82-84) adalah 
“segala sesuatu yang berhubungan dengan tempat proses pembelajaran di laksanakan. 
Lingkungan   ini   mencakup   dua   hal utama yaitu lingkungan fisik dan lingkungan 
social, kedua aspek lingkungan tersebut dalam proses pembelajaran haruslah saling 
mendukung, sehingga siswa krasan disekolah dan mau mengikuti proses pembelajaran 
secara sadar dan bukan karena tekanan ataupun keterpaksaan. 
Menurut Indra Djati Sidi  (2005;148), “Lingkungan belajar sangat berperan dalam 
menciptakan suasana belajar menyenangkan”. Lingkungan tersebut dapat meningkatkan 
keaktifan belajar, oleh karena itu belajar perlu di tata semestinya. 
Lingkungan belajar menurut Muhammad Saroni (2006:  82-84) adalah segala sesuatu 
yang berhubungan dengan tempat proses pembelajaran dilaksanakan. Sehingga 
lingkungan belajar dapat didefinisikan sebagai segala sesuatu yang berada di sekitar 
mahasiswa baik lingkungan social maupun lingkungan non social yang berpengaruh 
terhadap proses belajar mahasiswa. Lingkungan social terdiri dari cara orang tua 
mendidik anak, keadaan ekonomi keluarga, masyarakat disekitar tempat tinggal, teman 
bergaul, dan hubungan atar mahasiswa sedangkan yang termasuk dalam lingkungan non 
social adalah suasana rumah, siaran televisi, serta keadaan gedung. 
 
Displin Belajar 
Disiplin diartikan sebagai kepatuhan terhadap peraturan-peraturan dalam suatu  
organisasi (S.F.  Habeyb, 1983). Adanya kepatuhan terhadap aturan secara sadar merupak 
modal utama dalam menghasilkan perilaku yang positif. Positif berarti sadar akan tujuan   
yang telah dicanangkan dan salin berkaitan antara perilaku dan kesadaran individu itu 
untuk melaksanakan peraturan yang ada. 
Disiplin pada hakekatnya adalah kemampuan untuk mengendalikan diri dalam bentuk 
tidak melakukan sesuatu tindakan yang tidak sesuai dan bertentangan dengan sesuatu 
yang telah ditetapkan dan melakukan sesuatu yang mendukung dan melindungi sesuatu 
yang telah ditetapkan (Soediyarto, 1989). 
Disiplin menurut Djamarah (2002: 
12) adalah “suatu tata tertib yang dapat mengatur   tatanan   kehidupan   pribadi dan 
kelompok”. Kedisiplinan mempunyai peranan dalam tujuan pendidikan. 
Arikunto (2004: 114) “Disiplin adalah kepatuhan seseorang dalam mengikuti 
peraturan atau tata tertib didorong oleh adanya kesadaran yang ada pada kata hatinya”. 




Purwodarminto (1986) mengatakan prestasi belajar atau prestasi akademik adalah 
hasil yang telah dicapai atau yang telah dikerjakan. Sedangkan menurut Zainal Arifin 
(1991) bahwa prestasi adalah hasil dari kemampuan, ketrampilan dan sikap  seseorang 
dalam  menyelesaikan suatu hal. Senada pendapat dimuka Winkel (2007) mengatakan 
bahwa prestasi adalah bukti keberhasilan usahayang telah dicapai. Sedangkan prestasi 
belajar adalah penguasaan pengetahuan atau ketrampilan yang dikembangkan   oleh   
mata   pelajaran yang lazimnya diukur dalam nilai tes (Depdikbud, 1989). 
Menurut Hamalik (2003: 155) prestasi belajar adalah sebagai terjadinya perubahan 
tingkah laku pada diri seseorang yang dapat di amati dan di ukur bentuk pengetahuan, 
sikap dan ketrampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan sebagai terjadinya 
peningkatan dan pengembangan yang lebih baik sebelumnya yang tidak tahu menjadi 
tahu. 
Suryabrata (2002: 297) mengartikan prestasi belajar sebagai nilai yang merupakan 
bentuk perumusan akhir yang diberikan oleh guru atau  dosen  terkait  dengan kemajuan 
belajar mahasiswa selama waktu tertentu. 
Prestasi   belajar   menurut   Tulus Tu’u (2004: 75) adalah hasil yang di capai 
seseorang ketika mengerjakan tugas atau kegiatan tertentu. Selain itu prestasi belajar 
adalah penguasaan pengetahuan atau ketrampilan yang di kembangkan oleh mata 
pelajaran lazimnyadi tunjukkan dengan nilai tes yang diberikan ole dosen. 
 
KERANGKA KONSEPTUAL 
Kerangka konseptual atau kerangka pikir dalam penelitian berfingsi sebagai alur 
pemikiran secara teoritis atau dalil atau konsep. Penggunaan suatu konsep,  dalil  atau 
teori untuk menghindari kesalahpahaman pengertian dan menghindari interprestasi ganda 
dari obyek yang diteliti. Demikian pendapat Buchari Alma (2008) konseptual atau 
kerangka pikir adalah dasar pemikiran dari penelitian yang memuat teori, dalil atau 
konsep-konsep yang akan dijadikan dasar dalam penelitian, dan menjelaskan hubungan 
dan keterkaitan antar variabel penelitian, serta dapat disajikan dalam bentuk bagan. 

















Gambar 1 Kerangka Konseptual 
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MOTIVASI BELAJAR MAHASISWA 
MOTIVASI BELAJAR (X1) 
LINGKUNGAN BELAJAR (X2) 
DISIPLIN BELAJAR (X3) 
PRESTASI BELAJAR (Y)  
 
HIPOTESIS 
Berdasarkan kerangka pikir diatas maka hipotesis yang digunakan adalah hipotesis 
assosiatif. Hipotesis diartikan sebagai dugaan jawaban sementara terhadap hubungan 
antara  dua variabel atau lebih. Hipotesis  dirumuskan 3. Bahwa   faktor   motivasi   
belajar menjadi variabel dominan pengaruhnya terhadap prestasi belajar mahasiswa   di 
Fakultas Teknik dan Sistem Informasi UNIYAP Jayapura. untuk    memberikan jawaban   
pada permasalahan yang bersifat pengaruh / Klasifikasi Variabel hubungan (Buchari 
Alma ; 2008). Variabel-variabel dalam penelitian Permasalahan penelitian yang  telah ini 
terdiri dari variabel independen (X1, dirumuskan     di  atas, maka  hipotesis X2, dan X3) 
dan variabel dependen (Y) dapat dirumuskan dengan kategori sebagai berikut: 
















a. Motivasi Belajar (XI) 
Motivasi belajar adalah adanya keinginan kuat seseorang untuk mengetahui (belajar) 
terhadap sesuatu yang ingin di ketahui (dipelajari). 
Indikator dari motivasi belajar dalam penelitian ini antara lain : 
1. Cita-cita yang ingin dicapai; Cita-cita dalam belajar yang menjadi tujuan mahasiswa 
akan menjadi pendorong bagi seluruh kegiatannya dan pendorong bagi belajarnya. 
Cita-cita tersebut sangat dipengaruhi oleh tingkat kemampuan mahasiswa itu sendiri 
2. Pergaulan dengan mahasiswa; Pergaulan   dengan   mahasiswa- mahasiswa yang 
senang belajar akan      membuat      mahasiswa semakin terpacu atau termotivasi 
untuk  belajar  lebih  giat.  Dan akan membuat keyakinan dalam diri   mahasiswa   
bahwa   sukses dan berhasilnya berasal dari diri orang itu sendiri. 
3. Motivator / penyemangat; 
Dalam meningkatkan dorongan belajar mahasiswa dibutuhkan motivator atau 
penyemangat untuk membangkitkan semangat belajar mahasiswa misalnya dosen yang 
mengajar, teman sekelas yang pintar, pacar yang saling mendukung, komunitas- 
komunitas tertentu. 
 
belajar,disiplin belajarberpengaruh : 
secara   parsial   terhadap   prestasi X1 = Motivasi Belajar 
belajar  mahasiswa     di  Fakultas X2 = Lingkungan Belajar 
Teknik    dan    Sistem    Informasi X3 = Disiplin Belajar 
UNIYAP Jayapura.                              b. Variabel    dependen    (Y)    adalah 
2. Motivasi     belajar,     lingkungan, Prestasi belajar 
 disiplin belajar berpengaruh secara  
 simultan  terhadap  prestasi  belajar 
mahasiswa  di Fakultas Teknik dan 
Definisi Operasional Variabel 
Adapun defenisi operasional setiap 
 Sistem       Informasi       UNIYAP variabel yang diukur dalam penellitian 
 Jayapura. ini dijelaskan sebagai berikut : 
  a. Motivasi Belajar (X1) 
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b. Lingkungan Belajar (X2) 
Lingkungan belajar adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan tempat proses 
belajar, juga berhubungan dengan budaya belajar dalam lingkungan keluarga. Indikator 
lingkungan belajar antara lain : 
 
1.    Lingkungan keluarga; 
 
Lingkungan keluarga mempunyai peran penting, karena dapat dilihat dari 
bagaimana orang tua mendidik anaknya dan menanamkan kebiasan-kebiasan baik 
agar dapat membangkitkan semangat untuk belajar. 
 
2.    Lingkungan kultur; 
Lingkungan kultur sangat mempengaruhi prestasi belajar karena meliputi kondisi 
tempat belajar, hubungan antar dosen dengan mahasiswa, hubungan mahasiswa 
dengan mahsiswa. 
3. Lingkungan masyarakat;  
Lingkungan masyarakar mempunyai  pengaruh  terhadap keberhasilan belajar 
mahasiswa karena  sebagian dari kegiatan mahasiswa ada di dalam masyarakat, 
mass media, teman bergaul. Di dalam  masyarakat terdapat norma-norma yang harus 
dipatuhi,  norma-norma tersebut berpengaruh dalam pembentukan kepribadian 
mahasiswa dalam bersikap dan bertindak. 
 
c. Disiplin Belajar (X3) 
Disiplin belajar adalah kemampuan untuk mengatur dan mengendalikan diri 
sendiri dalam proses belajar tanpa ada paksaan / intervensi dari orang lain. 
 
Indikator disiplin belajar antara lain: 
1. Disiplin dalam hubungannya dengan waktu belajar; Disiplin ini hubungannya 
bagaimana mahasiswa dapat mengatur jadwal belajarnya secara teratur baik di 
kampus ataupun jadwal belajarnya di rumah dan jadwal membantu orang tuaDisiplin 
yang ada hubungannya dengan tempat belajar; Mahasiswa harus bisa  menjaga 
tempat belajarnya dengan cara menjaga kebersihan dan membuat suasana   yang   
aman dan nyaman. Baik itu di kampus ataupun dirumah. 
2. Disiplin yang ada hubungannya dengan norma dan peraturan dalam belajar. 
Disiplin yang dimaksud mahasiswa secara sadar mematuhi dan menaati peraturan 
yang telah dibuat oleh dosen, serta tunduk dan taat pada ketentuan  akademik  yang 
berlaku di kampus. 
 
METODE ANALISIS DATA 
1. Analisis regresi berganda 
Analisis  regresi  berganda  gunakan untuk memodelkan hubungan antara variable 
independen (X) terhadap variable  dependen  (Y)  dengan jumlah variabel lebih dari satu. 
Secara umum, analisis regresi berganda pada dasarnya adalah studi mengenai 
ketergantungan variabel dependen (terikat) dengan satu atau lebih variabel independen 
(bebas) dengan tujuan untuk mengestimasi dan atau memprediksi rata-rata atau populasi 
JURNAL FuturE  - 8- 
 
nilai rata-rata variabel dependen berdasarkan nilai variabel independen  yang  diketahui 
(Gujarati, 2003) 
Persamaan regresi berganda yaitu :  
Y = a +1X1 +2X2 + 3X3 + e                (1)  
dimana : 
Y    =         Prestasi Belajar 
X1    =               Motivasi Belajar 
X2    =               Lingkungan Belajar 
X3    =               Disiplin belajar 
E    =         Standar Error 
Untuk mengukur kemampuan variable bebas dalam menjelaskan koefisien yang 
dipergunakan  untuk mengetahui besarnya variable bebas (X)    terhadap  variable  terikat  
(Y). KD = r2 X 100%. 
Tujuan koefisien determinasi dilakukan untuk mendeteksi ketepatan yang paling baik 
dalam anasisis regresi ini, yaitu dengan membandingkan besarnya nilai koefisien 
determinan, jika R2 semakin besar mendekati 1 (satu) maka model semakin tepat. 
a.    Uji Validitas 
Uji validitas adalah tingkat keandalah dan kesahihan alat ukur yang digunakan. Intrumen 
dikatakan valid berarti menunjukkan alat ukur yang dipergunakan untuk mendapatkan 
data itu valid atau dapat  digunakan  untuk mengukur apa yang seharusnya di ukur 
(Sugiyono, 2004:137). Dengan demikian, instrumen yang  valid  merupakan instrumen  
yang  benar-benar tepat untuk mengukur apa yang hendak di ukur. 
b.    Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas berguna untuk menetapkan apakah instrumen yang dalam hal ini kuesioner 
dapat digunakan lebih dari satu kali,  paling  tidak  oleh responden yang sama akan 
menghasilkan data yang konsisten. Dengan kata lain, reliabilitas   instrumen mencirikan 
tingkat konsistensi. 
 
2. Uji Hipotesis 
Untuk mendapatkan kebenaran pernyataan hipotesis maka perlu diuji melalui program 
SPSS yang dikenal dengan uji ketepatanparameter penduga (uji t) dan uji ketepatan (uji 
F). Pengujian yang bertujuan untuk mengetahui pakah  kesimpulan  pada  sampel dapat 
berlaku untuk populasi dapat digeneralisasikan. (priyatno;2008) 
a.    Uji t 
Uji t merupakan uji hipotesis secara parsial artinya pengujian untuk mengetahui apakah 
variable independent secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variable dependen. 
Uji t dipakai untuk melihat signifikan  dari  pengaruh variable bebas secara individu 
(parsial)  terhadap  variable terikat dengan menganggap variable lain konstan. Hipotesis 
yang di uji t  adalah : 
H0: b = 0, berarti variable independen tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
variable dependen. 
Ha: bi< 0  atau  Ha: bi,  berarti variable independen berpengaruh negatif atau positif 
terhadap variable dependen. Dasar  pengambilan  keputusan adalah: 
- Jika nilai t hitung < nilai t table atau nilai signifikan t > 
0,05 maka H0 diterima 
- Jika nilai t hitung > nilai t table atau nilai signifikan t < 
0.05  maka  H0  ditolak  atau menerima Ha 
b.    Uji F 
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Uji F adalah  untuk mengetahui apakah variable independen (X) secara bersama-sama 
(simultan) berpengaruh signifikan terhadap variable dependen (Y), sebagaimana pendapat 
Kuncoro (2001;98) uji F ditujukan untuk menunjukkan apakah semua variable bebas 
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variable 
terikat. 
Dasar pengambilan keputusa adalah: 
- Jika nilai F dihitung < F table atau signifikan F > 0.05, maka H0 diterima artinya tidak 
ada pengaruh yang signifikan antara variable bebas terhadap variable terikat 
 - Jika nilai F hitung > F table atau nilai signifikan F < 0,05, maka H0 ditolak artinya ada 
pengaruh yang signifikan antara variable bebas terhadap variable terikat. 
 
3.   Uji Asumsi Klasik 
     Uji asumsi klasik yang sering digunakan yaitu uji multikolinearitas, uji 
heteroskedastisitas, uji normalitas, uji autokorelasi dan uji linearitas. Tidak ada ketentuan 
yang pasti tentang urutan uji mana dulu yang harus dipenuhi. Analisis dapat dilakukan 
tergantung pada data yang ada. Sebagai contoh, dilakukan analisis terhadap semua uji 
asumsi klasik, lalu dilihat mana yang tidak memenuhi persyaratan. Kemudian dilakukan 
perbaikan pada uji tersebut, dan setelah memenuhi persyaratan, dilakukan pengujian pada 
uji yang lain. 
a. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas adalah untuk melihat ada atau tidaknya korelasiyang tinggi 
antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linear berganda.   Jika   ada   
korelasi yang tinggi di antara variabel- variabel bebasnya, maka hubungan antara variabel 
bebas terhadap variabel terikatnya menjadi terganggu. Sebagai ilustrasi, adalah model 
regresi dengan variabel bebasnya motivasi belajar, lingkungan belajar dan disiplin belajar 
dengan variabel terikatnya adalah prestasi belajar. Logika sederhananya adalah bahwa 
model tersebut untuk mencari pengaruh  antara  motivasi belajar, lingkungan belajar dan 
disiplin belajar terhadap prestasi belajar. 
 
b.    Uji Heteroskedastisitas 
Uji   heteroskedastisitas   adalah untuk  melihat  apakah  terdapat ketidaksamaan     
varians     dari residual satu ke pengamatan ke pengamatan  yang  lain.  Model regresi        
yang memenuhi persyaratan   adalah   di   mana terdapat kesamaan varians dari 
residual satu pengamatan   ke pengamatan yang lain tetap atau disebut homoskedastisitas. 
Deteksi heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan metode scatter plot dengan 
memplotkan nilai   ZPRED   (nilai   prediksi) dengan SRESID (nilai residualnya).  Model  
yang  baik didapatkan  jika  tidak  terdapat pola tertentu pada grafik, seperti mengumpul         
di tengah, menyempit  kemudian  melebar atau sebaliknya melebar kemudian      
menyempit. Uji statistik  yang  dapat  digunakan adalah uji Glejser, uji Park atau uji 
White. 
Beberapa alternatif solusi jika model menyalahi asumsi heteroskedastisitas adalah 
dengan mentransformasikan ke dalam bentuk logaritma, yang hanya dapat dilakukan jika 
semua   data   bernilai   positif. Atau dapat juga dilakukan dengan  membagi  semua 
variabel dengan variabel yang mengalami gangguan heteroskedastisitas. 
 
c.    Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi adalah untuk melihat apakah terjadi korelasi antara suatu periode t 
dengan periode sebelumnya (t -1). Secara sederhana adalah bahwa analisis regresi adalah 
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untuk melihat  pengaruh  antara variabel bebas terhadap variabel terikat, jadi tidak boleh 
ada korelasi  antara  observasi dengan data observasi sebelumnya. 
Uji  autokorelasi  hanya dilakukan pada data time series (runtut waktu)dan tidak 
perlu dilakukan  pada  data  cross section  seperti  pada  kuesioner di mana pengukuran 
semua variabel dilakukan secara serempak pada saat yang bersamaan. 
 
HASIL PENELITIAN Karakteristik Responden 
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia. 
Hasil analisis deskripsi menunjukkan bahwa karakteristik Responden berdasarkan dengan 
usia sebagaiman pada tabel 5.1 berikut: 
Tabel 5.1 
Karakteristik Reponden Berdasarkan dengan Usia 
 
     Tabel 5.1 di atas menunjukkan bahwa sebanyak 15 orang (20%) mahasiswa dengan 
usia 21 s/d 25 tahun ke atas, sebanyak 60 orang (80%) mahasiswa dengan usia antara 15 
s/d 20 tahun. 
 
2. Berdasarkan Jenis Kelamin. 
Hasil analisis deskripsi menunjukkan bahwa karakteristik mahasiswa berdasarkan dengan 

























Jumlah 75 100% 






















20 26,7 % 
Jumlah 75 100% 
 
     Tabel. 5.2 di atas menunjukkan bahwa sebanyak 55 orang (73.3%) mahasiwa dengan 
jenis kelamin Pria, dan sebanyak 20 orang (26.7%) mahasiswa dengan jenis kelamin 
Wanita. Dengan demikian sebagian besar  responden pada lingkup Fakultas Teknik dan 
Sistim Informasi UNIYAP Jayapura adalah berjenis kelamin pria. 
 













2.00 s/d 3.00 




3.01 s/d 4.00 41 54.7 % 
Jumlah 75 100% 
 
       Tabel. 5.3 di atas menunjukkan bahwa sebanyak 34 orang (45.3%) mahasiwa dengan 
IPK 2.00 s/d 3.00, dan sebanyak 41 orang (54.7%) mahasiswa dengan IPK 3.01 s/d 4.00. 
 
Pengujian Instrumen Data 
Untuk mengetahui reliabilitas dan validitas  data  (score)  yang  diperoleh dari tiap 
item maka diadakan uji pendahuluan terhadap kuisioner kepada para responden, 
kemudian skor (data) yang diperoleh diuji reliabilitas dan validitasnya. Pengujian 
terhadap validitas dan reliabilitas data ini dilakukan dengan menggunakan program 
ststistik SPSS for windows 21. 
1.    Uji Validitas. 
Uji ini dilakukan pengujian atas butir-butir pertanyaan pada kuisioner dengan jalan 
menghitung koefisien   korelasi   Pearson   dari tiap-tiap pertanyaan dengan skor total 
yang diperoleh. Selanjutnya koefisien korelasi masing-masing item dibandingkan dengan 
angka kritis r pada tabel kritis r Product Moment Pearson   sesuai dengan derajat 
kebebasan dan tingkat signifikannya, jika ternyata koefisien korelasinya lebih besar dari 
nilai kritis maka suatu pernyataan dianggap valid dan sebaliknya jika koefisiennya lebih 
kecil dari nilai kritis maka pernyataan tersebut dianggap tidak valid  atau  gugur.  Untuk 
menghitung  korelasi  antara masing-masing pernyataan dengan skor total dengan 
menggunakan teknik korelasi product moment pada α = 5 %. Semua item pernyataan dari 
masing-masing variabel  penelitian dalam tabel 5.4 memiliki nilai korelasi produk 
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moment (moment product correlation) atau nilai r hitung di atas dari nilai kritis tabel r 
dengan alpha 0.05 (5%).  Dengan demikian, maka semua item pernyataan pada masing-
masing variabel adalah valid dan dapat dilanjutkan untuk dilakukan analisis.  
Tabel 5.4 









Variabel Motivasi Belajar (X1) 
Item 1 0.652 0.227 Valid 
Item 2 0.638 0.227 Valid 
Item 3 0.608 0.227 Valid 
Item 4 0.614 0.227 Valid 
Item 5 0.669 0.227 Valid 
Item 6 0.623 0.227 Valid 
Item 7 0.629 0.227 Valid 
Variabel Lingkungan Belajar (X2) 
Item 1 0.363 0.227 Valid 
Item 2 0.717 0.227 Valid 
Item 3 0.762 0.227 Valid 
Item 4 0.384 0.227 Valid 
Item 5 0.665 0.227 Valid 
Item 6 0.552 0.227 Valid 
Item 7 0.676 0.227 Valid 
Variabel Disiplin Belajar (X3) 
Item 1 0.660 0.227 Valid 
Item 2 0.628 0.227 Valid 
Item 3 0.666 0.227 Valid 
Item 4 0.638 0.227 Valid 
Item 5 0.637 0.227 Valid 
Item 6 0.703 0.227 Valid 
Item 7 0.640 0.227 Valid 
Variabel Prestasi Belajar (Y) 
Item 1 0.638 0.227 Valid 
Item 2 0.621 0.227 Valid 
Item 3 0.677 0.227 Valid 
Item 4 0.637 0.227 Valid 
Item 5 0.652 0.227 Valid 
Item 6 0.657 0.227 Valid 
Item 7 0.354 0.227 Valid 
Sumber: Data diolah SPSS versi 21. Tahun 2015
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2.    Uji Reliabilitas. 
Uji ini hanya dapat dilakukan pada pertanyaan-pertanyaan yang valid. Kegunaan uji 
ini adalah untuk mengetahui sejauh mana pengukuran ini dapat memberikan hasil yang 
relatif tidak berbeda bila dilakukan pengukuran kembali terhadap subyek yang sama. 
Hasil analisis uji reliabilitas diperoleh nilai alpha cronbach’s masing-masing 
variabel dengan menggunakan program SPSS versi 21 for window, sebagaimana pada 
tabel 5.5 menunjukkan bahwa semua variabel penelitian memiliki nilai alpha cronbach’s 
antara 0.61 s.d. 0.80, dengan demikian semua variabel penelitian berada pada kategori 
reliabel dan dapat dilanjutkan untuk dilakukan analisis. 
 
Tabel 5.5 







Prestasi Belajar (Y) 0.746 Reliabel 
Motivasi Belajar (X1) 0.708 Reliabel 
Lingkungan Belajar (X2) 0.770 Reliabel 
Disiplin Belajar (X3) 0.707 Reliabel 
Sumber: Data diolah dengan menggunakan SPSS versi 21 for window 
 
Model Analisis 
Analisis  regresi  ganda  digunakan mengetahui  pengaruh  variabel dependen 
(terikat) terhadap satu atau lebih  variabel  independen  sebagai faktor prediktor 
dimanipulasi (dinaikturunkan  nilainya).  Hasil analisis regresi linear berganda dengan 
menggunakan program SPSS versi 21 for windows menunjukkan hasil sebagaimana 
























































8.269 2.235  3.700 .000 3.813 12.725      
.211 .061 .324 3.460 .001 .090 .333 .626 .380 .264 .663 1.574 
.269 .090 .287 2.998 .004 .090 .448 .613 .335 .229 .625 1.508 
.253 .085 .312 2.987 .004 .084 .422 .666 .334 .228 .533 1.877 
 
a. Dependent Variable: Prestasi.Belajar_Y 
Sumber: Data diolah dengan menggunakan SPSS versi 21 for window 
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Tabel 5.6 menunjukkan persamaan regresi linear berganda adalah sebagai berikut: 
Y = 8.269 + 0.211X1 + 0.269X2 + 0.253X3  + ei.              (2) 
Berdasarkan dengan persamaan tersebut, dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Nilai konstanta sebesar 8.269 yang berarti bahwa tanpa adanya variabel motivasi 
belajar, lingkungan belajar dan disiplin belajar maka prestasi belajarpada lingkup  
Fakultas  Teknik  dan Sistim Informasi UNIYAP Jayapura. 
2. Nilai koefisien regresi variabel motivasi belajar (X1) sebesar 0.211 yang  berarti  
bahwa apabila motivasi belajar dinaikkan satu unit satuan, maka prestasi belajar pada 
lingkup Fakultas Teknik dan Sistim Informasi UNIYAP Jayapura meningkat sebesar 
0.211 begitu pula sebaliknya dengan asumsi bahwa variabel lain dalam penelitian ini 
tetap. 
3. Nilai   koefisien   regresi   variabel lingkungan   belajar   (X2)   sebesar 0.269 yang 
berarti bahwa apabila lingkungan belajardinaikkan satu unit satuan, maka prestasi 
belajar pada lingkup Fakultas Teknik dan Sistim Informasi UNIYAP Jayapura 
meningkat sebesar 0.269 begitu   pula   sebaliknya   dengan asumsi bahwa variabel 
lain dalam penelitian ini tetap. 
4. Nilai   koefisien   regresi   variabel disiplin belajar (X3) sebesar 0.253 yang berarti 
bahwa apabila disiplin belajar dinaikkan satu unit satuan, maka prestasi belajar pada 
lingkup Fakultas Teknik dan Sistim Informasi UNIYAP Jayapura meningkat sebesar 




1.    Pengujian Hipotesis Simultan 
(Uji F) 
Berdasarkan hasil analisis tabel 5.7 dengan menggunakan program SPSS  versi  
21  for windows diperoleh  nilai  sig  (p value) sebesar 0.000
a
. Hal tersebut 
menunjukkan nilai  signifikansi  (p value)  sebesar  0.000
a   
lebih  kecil dari 0.05 (alpha 
yang dipersyaratkan), dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima yaitu motivasi  
belajar,  lingkungan belajar dan disiplin belajar secara simultan mempunyai pengaruh 







Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 





263.302 3 87.767 33.603 .000a 
185.444 71 2.612   
448.747 74    
a.    Predictors: (Constant), Disiplin.Belajar_X3, Lingkungan.Belajar_X2, Motivasi.Belajar_X1 
b.    Dependent Variable: Prestasi.Belajar_Y 
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1 .766a .587 .569 1.61613 .587 33.603 3 71 .000 1.811 
a.     Predictors: (Constant), Disiplin.Belajar_X3, Lngkungan.Belajar_X2, Motivasi.Belajar_X1 
 
Sumber: Data diolah dengan menggunakan SPSS versi 21, Tahun 2015 
 
Berdasarkan tabel 5.8, hipotesis penelitian yang diajukan adalah motivasi  belajar,  
lingkungan belajar dan disiplin belajar secara simultan mempunyai pengaruh terhadap 
prestasi belajar pada lingkup  Fakultas  Teknik  dan Sistim Informasi UNIYAP 
Jayapura. Pengujian hipotesis dilakukan    dengan membandingkan tingkat sig (p 
value) dengan tingkat alpha yang dipersyaratakan yaitu 0.05, apabila sig (p value) < 
alpha 0.05 maka H0 ditolak dan Ha  diterimaapabila sig (p value) > alpha 0.05 maka 
H0 diterima dan Ha ditolak. Berdasarkan  dengan  analisis dengan menggunakan 
program SPSS versi 21 for windows, diperoleh hasil sebagai berikut: 
a. Pengaruh    motivasi    belajar (X1) terhadap prestasi belajar pada lingkup 
Fakultas Teknik dan  Sistim  Informasi UNIYAP Jayapura. Hasil analisis 
diperoleh nilai sig (p value) sebesar 0.001. Dengan demikian nilai sig (p value) 
lebih kecil dari 0.05 (alpha yang dipersyaratkan) dengan demikian H0 ditolak dan 
Ha diterima yaitu motivasi belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
prestasi belajar pada lingkup Fakultas Teknik dan Sistim Informasi UNIYAP 
Jayapura. 
b. Pengaruh  lingkungan  belajar (X2) terhadap prestasi belajar pada lingkup 
Fakultas Teknik dan Sistim Informasi UNIYAP Jayapura. Hasil analisis diperoleh 
nilai sig (p value) sebesar 0.004. Dengan demikian nilai sig (p value) lebih kecil 
dari 0.05 (alpha yang dipersyaratkan) dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima 
yaitu lingkungan belajar pengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar 
pada lingkup Fakultas Teknik dan Sistim Informasi UNIYAP Jayapura. 
c. Pengaruh disiplin belajar (X3) terhadap prestasi belajar pada lingkup Fakultas 
Teknik dan Sistim Informasi UNIYAP Jayapura. Hasil analisis diperoleh nilai sig 
(p value) sebesar 0.004. Dengan demikian nilai sig (p value) lebih kecil dari 0.05 
(alpha yang dipersyaratkan) dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima yaitu 
disiplin belajarberpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar pada 
lingkup Fakultas Teknik dan Sistim Informasi UNIYAP Jayapura 
 
3.    Koefisien Korelasi Parsial 
(Pengaruh Dominan) 
Berdasarkan dengan hasil analisis sebagaimana pada tabel 5.6 
menunjukkan bahwa variabel motivasi belajar mempunyai pengaruh dominan 
tehadap prestasi belajar pada lingkup Fakultas Teknik dan Sistim Informasi 
UNIYAP Jayapura. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai korelasi parsial 
sebesar 0.380 dan nilai sig (p value) sebesar 0.001, di mana nilai korelasi 
parsial yang paling besar  dan  nilai  sig  yang  paling kecil dari variabel bebas 
yang lainnya. 




4.    Determinasi (R2) 
Determinan  (R2)  atau  R-Square digunakan untuk melihat berapa besar 
variabel independen mampu menjelaskan variabel dependen. Dengan kata     lain 
koefisien determinan digunakan untuk mengukur pengaruh variabel motivasi  
belajar,  lingkungan belajar dan disiplin belajarberpengaruh terhadap prestasi 
belajar pada lingkup Fakultas Teknik dan Sistim Informasi UNIYAP Jayapura. 
Dari   tabel   5.6   dapat   diketahui bahwa koefisien determinasi yang sudah 
disesuaikan Nilai adjusted r square sebesar 0,569, yang artinya variabel motivasi 
belajar, lingkungan belajar dan disiplin belajar  mampu  menjelaskan prestasi belajar 
pada lingkup Fakultas Teknik dan Sistim Informasi UNIYAP Jayapura sebesar 
56,9%, sementara sisanya sebesar 43,1% (100%-56,9%) prestasi belajar pada lingkup 
Fakultas Teknik dan Sistim Informasi UNIYAP Jayapura dijelaskan oleh faktor lain 
di luar model penelitian ini. 
 
 
PENGUJIAN ALAT ANALISIS MODEL REGRESI LINEAR 
1.    Uji Multikolinieritas. 
Berdasarkan dengan hasil analisis dengan menggunakan program SPSS  
versi  21 for Window diperoleh nilai VIF (variance inflation factor) variabel 
motivasi belajar sebesar 1.574,  lingkungan belajar sebesar 1.508 dan variabel 
disiplin    belajar sebesar 1.877. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai VIF 
(variance  inflation factor) masing-masing variabel bebas memiliki  nilai  lebih 
besar dari   0.1   dan kurang dari 10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
dalam model regresi tidak terjadi gejala multikolinieritas. 
 
2.    Uji Heterokedastisitas. 














X  adalah Y yang telah diprediksi dan  sumbu  Y adalah  residual  (Y 
prediksi Y sesunggunhya) yang telah di-standarized. Hasil garfik terlihat tidak 
terdapat pola yang jelas  dan  titik-titik  menyebar  di atas dan di bawah angka 
nol pada sumbu Y dari masing-masing variabel bebas sehingga tidak 
mengandung gejala heterokedastisitas. 
 
3.    Uji Autokorelasi. 
Untuk mendeteksi adanya masalah auto korelasiakan dilihat dari indikator 
Durbin-Watson (DW), nilai DW tabelnya untuk tingkat α =  5%,  apabila  dU  <  
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d  <  4-dU, maka tidak terjadi autokorelasi.Hasil analisis menujukkan bahwa nilai 
Durbin Watson (DW) adalah sebesar 1.811. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa secara statistik hipotesis 
yang diajukkan dalam penelitian   ini   didukung   oleh   teori sebelumnya. Hasil 
analisis data menunjukkan bahwa ada pengaruh antara motivasi belajar dengan 
prestasi belajar mahasiswa Fakultas Teknik dan Sistim Informasi UNIYAP 
Jayapura. Hal ini ditunjukkan dari hasil uji parsial yangdiperoleh     probabilitas     
0.001< 0.05.  Hal  ini  berarti  bahwa semakinbaik motivasi belajar mahasiswa, 
akan berpengaruh terhadap optimalnya prestasi belajar yang diperoleh, 
sebaliknya semakin buruk motivasi  belajar  mahasiswa  akan diikuti kurang 
optimalnya prestasi belajar yang dicapai.. 
Hasil  analisis  data  menunjukkan bahwa ada pengaruh antara lingkungan 
belajar dengan prestasi belajar mahasiswa Fakultas Teknik dan Sistim Informasi 
UNIYAP Jayapura.  Hal ini ditunjukkan dari hasil uji parsial yang diperoleh 
probabilitas 0.004< 0.05. Dengan kata lain menunjukkan bahwa ada pengaruh 
lingkungan belajar terhadap prestasi belajar mahasiswa Fakultas Teknik dan 
Sistim Informasi UNIYAP Jayapura. Hal ini berarti bahwa semakin baik 
lingkungan belajar siswa, akan berpengaruh terhadap optimalnya prestasi belajar 
yang diperoleh, sebaliknya semakin buruk lingkungan belajar mahasiswa akan 
diikuti kurang optimalnya prestasi belajar yang dicapai. Kondisi ini tentunya 
akan mendorong mahasiswa untuk belajar secara baik dan pada akhirnya  akan  
memberikandampak yang positif terhadap pencapaian prestasi belajar mahasiswa 
sesuai dengan usaha yang dilakukannya. 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa ada pengaruh antara disiplin belajar 
dengan prestasi belajar mahasiswa Fakultas Teknik dan Sistim Informasi 
UNIYAP Jayapura. Hal iniditunjukkan  dari  hasil  uji  parsial yang   diperoleh   
probabilitas   0.004<0.05. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi disiplin belajar 
mahasiswa, akan berpengaruh terhadap optimalnya prestasi belajar yang 
diperoleh, sebaliknya semakin rendah disiplin belajar akan diikuti kurang 
optimalnya pretasi  belajar  yang  dicapai.  Hal  ini juga didukung dengan tingkat 
kedisiplinan mahasiswa untuk belajar secara teratur. 
Disiplin belajar merupakan suatu bentuk kesadaran tindakan untuk 
belajarseperti disiplin dalam menaati tata   tertib,   disiplin   dalammengikuti 
mata kuliah, disiplin dalam menepati jadwal    belajar, dan    disiplin    dalam 
belajar secara teratur akan berpengaruh secaralangsung  terhadap  cara  dan 
teknik mahasiswa dalam belajar yang hasilnyadapat  dilihat  dari  prestasi belajar 
yang dicapai. 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa ada pengaruh antara lingkungan 
belajar dengan prestasi belajar mahasiswa Fakultas Teknik dan Sistim Informasi 
UNIYAP Jayapura.  Hal ini ditunjukkan dari hasil uji parsial yangdiperoleh     
probabilitas     0.004<0.05. Dengan kata lain menunjukkan bahwa ada pengaruh 
lingkungan belajar terhadap prestasi belajar mahasiswa Fakultas Teknik dan 
Sistim Informasi UNIYAP Jayapura. Hal ini berarti bahwa semakin baik 
lingkungan belajar siswa, akan berpengaruh terhadap optimalnyaprestasi belajar 
yang diperoleh, sebaliknya semakin buruk lingkungan belajar mahasiswa akan 
diikuti kurang optimalnya prestasi belajar yang dicapai. Kondisi ini tentunya 
akan mendorong mahasiswa untuk belajar secara baik dan pada akhirnya akan 
memberikan dampak yang positif terhadap pencapaian prestasi belajar 
mahasiswa sesuai dengan usaha yang dilakukannya. 
Secara umum menunjukkan bahwa motivasi   belajar,   lingkungan   belajar 
dan disiplin belajar merupakan  faktor yang penting agar diperoleh prestasi 
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belajar yang optimal. Dengan adanya motivasi   belajar,   lingkungan   belajar 
dan  disiplin  belajar  yang  baik  maka akan diperoleh pretasi belajar yang tinggi 
pula, begitu juga sebaliknya. Hal ini ditunjukkan dari hasil ujisimultan dengan 
diperolehnya F hitung sebesar 33,603 dengan probabilitas 0.000 < motivasi   
belajar,   lingkungan   belajar dan disiplin belajar signifikan, yang berarti ada 
pengaruh yang signifikan antara   motivasi   belajar,   lingkungan belajar dan 
disiplin belajar terhadap prestasi belajar mahasiswa Fakultas Teknik dan Sistim 
Informasi UNIYAP Jayapura. 
Besarnya sumbangan dari variabel motivasi   belajar,   lingkungan   belajar 
dan disiplin belajar terhadap prestasi belajar mahasiswa Fakultas Teknik dan 
Sistim Informasi UNIYAP Jayapura dapat    dilihat    dari    R-square    yaitu 
56,9%,    sedangkan    sisanya    sebesar 43,1% dipengaruhi oleh variabel lain di 
luar penelitian ini seperti kepemimpinan, budaya dan lain-lain. 
Adanya perbedaan antara peneliti terdahulu dengan peneliti sekarang 
adalah variabel yang berbeda. Peneliti terdahulu adalah motivasi orang tua 
sedang peneliti sekarang motivasi belajar. Hasil analisis juga berbeda yaitu 
peneliti terdahulu tidak terdapat hubungan positif yang signifikan antara kondisi 
lingkungan dengan prestasi akademik (r = 0.043). Peneliti sekarang terdapat 
hubungan signifikan antara lingkungan belajar dengan prestasi belajar (r=0.004). 
 
PENUTUP Kesimpulan 
Berdasarkan  dengan  hasil  penelitian dan pembahasan, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Motivasi belajar (X1), lingkungan belajar (X2) dan disiplin belajar (X3) yang baik 
akan meningkatkan prestasi belajar (Y) mahasiswa Fakultas Teknik dan Sistim 
Informasi UNIYAP Jayapura. 
2. Motivasi belajar (X1) lebih dominan berpengaruh terhadap prestasi  belajar  
mahasiswa Fakultas Teknik dan Sistim Informasi UNIYAP Jayapura. 
 
Saran 
Berdasarkan dengan hasil penelitian dan kesimpulan, maka dapat 
disarankan sebagai berikut: 
1. Motivasi belajar (X1), lingkungan belajar (X2) dan disiplin belajar (X3) dapat 
meningkatkan prestasi belajar (Y) mahasiswa Fakultas Teknik dan Sistim Informasi 
UNIYAP Jayapura diharapkan hal ini perlu dipertahankan bahkan ditingkatkan lagi. 
2. Lingkungkan belajar (X2) lebih kecil  pengaruhnya  diharapkan perlu diperbaiki 
sehingga prestasi belajar (Y) mahasiswa Fakultas Teknik dan Sistim Informasi 
UNIYAP  Jayapura  lebih meningkat lagi. 
3. Diharapkan untuk peneliti selajutnya menambahkan variabel lain diluar variabel ini 
sehingga lebih meluas lagi. 
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